
 
 

 

 

NILAI-NILAI SOSIAL DAN KEAGAMAAN PADA 

TRADISI MITONI DIDESA BANDUNGBARU 

KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN  

PRINGSEWU 

 

SKRIPSI 

 

Kurnia Putra 

 

NPM : 1831090247 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 

Program Studi Sosiologi Agama 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1445 H / 2023 M 

 



 

 

i 

 

NILAI-NILAI SOSIAL DAN KEAGAMAAN PADA TRADISI 

MITONI DIDESA BANDUNGBARU KECAMATAN 

ADILUWIH KABUATEN PRINGSEWU 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

Kurnia Putra 

NPM. 1831090247 

Program Studi Sosiologi Agama 

 

 

 

 

 

Pembimbing I      : Dr. Shonhaji, M.Ag 

Pembimbing II : Dr. Muslimin, M.A 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1445H/2023M 



 
 

ii 

ABSTRAK 

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap 

buruk oleh masyarakat. Sedangkan Nilai Keagamaan  adalah suatu 

perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini  sebagai  suatu  

identitas  yang  memberikan  corak  yang  khusus kepada pola pikiran, 

perasaan, keterkaitan maupun perilaku berdasarkan ajaran 

agamanya.Budaya daerah sangat penting untuk berlangsungnya 

kebudayaan nasional, untuk itulah budaya daerah harus terus 

dilestarikan dan dijaga agar tetap dilaksanakan oleh suatu 

masyarakat.Salah satu bentuk dari kebudayaan yang sering berkembang 

di masyarakat adalah tradisi. Pada masyarakat yang kental akan budaya 

akan tetap menjaga tradisi yang diwariskan secara turun temurun dari 

nenek moyang yang dianggap memberikan manfaat bagi masyarakat 

tersebut salah satunya masyarakat suku Jawa. Tradisi Mitoni adalah 

tradisi tujuh bulanan pada ibu hamil yang dilakukan hanya pada saat 

mengandung anak pertama kali dan dilaksanakan pada masa kandungan 

menginjak usis tujuh bulan. Mitoni dilakukan dengan tujuan untuk 

memohon kepada sang pencipta agar diberi kelancaran, keselamatan 

dan menghindarkan dari bahaya dan gangguan pada saat mengandung 

hingga melahirkan.  

 Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang 

diperoleh dari penelitian lapangan. Sifat  penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif  yang akan memandu dalam penelitian untuk 

mengeksplorasi serta memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh.Sumber data dalam penelitian ini adalah 9 orang, 1 orang 

informan kunci, 4 orang informan utama, dan 4 orang informan 

tambahan, serta hasil observasi dan dokumentasi. Sedangkan data-data 

sekunder berasal sumber dari buku, jurnal, dan kajian penelitian 

terdahulu yang memiliki makna relevan. .Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 1) Apa saja nilai-nilai sosial yang terdapat pada 

tradisi mitoni didesa Bandungbaru? 2) Apa saja Nilai-nilai Keagamaan 

yang terdapet pada tradisi mitoni di desa Bandungbaru ? 

 Berdasarkan hasil ini data penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa Nilai-nilai sosial yang terdapat pada 
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tradisi Mitoni didesa Bandungbaru yaitu Sikap Kekelurgaan, Sikap 

Kepedulian Sosial, Sikap Kebersamaan, dan Sikap Silaturahmi antar 

warga. Sedangkan Nilai-nilai Keagamaan yang terdapat pada tradisi 

Mitoni di desa Bandungbaru yaitu nilai keimanan, nilai ibadah, Nilai 

tawakkal, nilai pengetahuan agama, dan Nilai tolong menolong. 

 

Kata Kunci : Tradisi Mitoni, Nilai Sosial, Nilai Keagamaan.  
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MOTTO 

 

 كُلُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ 

Artinya :” Setiap Anak Dilahirkan dalam Fitrahnya”. (HR. Bukhari 

dan Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, 

karena judul akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi 

sripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami makna yang 

terkandung dalam judul penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk 

memberikan penegasan terhadap judul.Adapun judul skripsi ini 

adalah “Nilai- nilai Sosial Dan Keagamaan Tradisi Mitoni Di 

Desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu“.Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami 

maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan uraikan 

beberapa istilah pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal 

ini selain dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman, 

juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan 

yang dikehendaki penulis. 

Nilai Sosial merupakan sebuah kesadaran yang disertai juga 

dengan emosi yang dimana relatif cukup lama hilangnya terhadap 

sebuah gagasan, orang ataupun objek.Oleh karenanya sesuatu yang 

memiliki nilai jika berguna dan berharga di masyarakat seperti nilai 

keagamaan, kebenaran, keindahan, moral atau etis.Nilai juga bisa 

dikatakan sebagai ukuran sikap atau rasa oleh individu maupun 

kelompok masyarakat yang berkaitan dengan kondisi baik buruk 

suka pada sebuah objek. Secara sederhananilai sosial adalah sesuatu 

yang diinginkan atau dianggap penting oleh masyarakat dalam 

berkehidupan, dapat dipahami bahwa wujud nilai kehidupan adalah 

sesuatu yang tidak indah yang terwujud di masyarakat berupa 

penghargaan, pujian, hukuman, nilai sosial tersebut diakui bersama 

sebagai kesepakatan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang 

damai sejahtera dengan bersama- sama. Yang dimaksud nilai sosial 

pada penelitian ini adalah hubungan nilai- nilai sosial dalam 
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kegiatan keagamaan pada tradisi Mitoni yang terdapat pada 

masyarakatsekitar1. 

Menurut Glock dan Stark, keagamaan merupakan sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 

terlembagakan, yang semuanya berpusat persoalan-persoalan yang 

dihayati sebagai sesuatu yang paling dimaknai.Orang yang 

beragama akan merasakan adanya kewajiban tak bersyarat terhadap 

zat yang diyakininya sebagai sumber kebaikan2.  

Tradisi Mitoni merupakan upacara kehamilan yang didalamnya 

memiliki makna dan simbol yang terkandung di dalamnya.Makna 

dan simbol tersebut tidak dapat saling dipisahkan atau keduanya 

saling mempengaruhi.Kepercayaan perempuan Jawa Kuno 

meyakini simbol digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, 

tidak hanya dengan sesamanya melainkan juga dengan makhluk 

diluar dirinya yang bersifat  supranatural atau gaib, demi menjaga 

keseimbangan dalam alam hidupnya.Dalam hal tradisi mitoni, 

kecenderungan untuk mendialogkan Islam dengan budaya Jawa 

telah melahirkan kepercayaan-kepercayaan serta upacara- upacara 

ritual yang bervariasi antara komunitas yang satu dengan komunitas 

yanglain3. 

Tradisi Mitoni adalah tradisi kehamilan yang dilakukan oleh 

masyarakat Jawa sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt atas 

diberikannya calon buah hati. Tradisi mitoni ini dilakukan pada usia 

kehamilan tujuh bulan. Biasanya masyarakat desa Bandung baru 

menggunakan hitungan Jawa atau Weton untuk menentukan hari 

dan tanggal pelaksanaan acara mitoni ini. Perbedaan yang terdapat 

pada Tradisi Mitoni di Desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih 

 
1 Ulum,Bahrul Imam. (2016). Nila-Nilai Pendidikan Sosial 

Keagamaan Dalam Perspektif Teori Kontruksi Sosial. 
2Najmia Nana & Eny Kurdarini. (2020). The Mitoni Tradition As 

Social, Cultural, and Spiritual Reinforcement Of Javanese Society, Islam 

Realitas: Journal Of Islamic and Social, 6.2, 182. 
3 Inayatul Ulya. (2018). Nilai Pendidikan Dalam Tradisi Mitoni: 

Studi Tradisi Perempuan Jawa Santri Mendidik Anak Dalam Kandungan Di 

Pati, Jawa Tegah. Jurnal Edukasi Islamika, 3.1, 116.  
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Kabupaten Pringsewu yaitu Pada tahapan pembagian cobek/leyeh. 

Desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Pringsewu yang 

masyarakatnya memenuhi kebutuhannya dengan bekerja sebagai 

petani dan pedagang, agama yang dianut mayoritas muslim, dalam 

kegiatan nilai sosial masyarakatnya terbiasa melakukan budaya 

gotong royong. Desa Bandungbaru dalam penelitian ini adalah desa 

yang mempunyai luas wilayah 594.000 hektar dan penduduk 

berjumlah berjumlah 5.347 jiwa.Terletak di Kabupaten Pringsewu. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah membahas tentang nilai- 

nilai sosial yang terdapat pada tradisi mitoni masyarakat Desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu yang 

masih melakukan Tradisi Mitoni dan dilaksanakan berdasarkan 

kegiatan keagamaan yang dilakukan.Khususnya keagamaan 

masyarakat secara turun menurun dilakukan, seperti pengajian dan 

menjadi ciri khas kebudayaan masyarakat Desa Bandungbaru 

diselenggarakan sebagai ungkapan rasasyukur. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Budaya daerah sangat penting untuk berlangsungnya 

kebudayaan nasional, untuk itulah budaya daerah harus terus 

dilestarikan dan dijaga agar tetap dilaksanakan oleh suatu 

masyarakat.Salah satu bentuk dari kebudayaan yang sering 

berkembang di masyarakat adalah tradisi. Pada masyarakat yang 

kental akan budaya akan tetap menjaga tradisi yang diwariskan 

secara turun temurun dari nenek moyang yang dianggap 

memberikan manfaat bagi masyarakat tersebut. Gibran (2015) 

tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu generasi 

ke generasi lainnya melalui proses sosialisasi4.  

Anak adalah anugerah terindah yang diberikan Allah SWT, 

sebagai satu amanah yang harus dijalankan dengan baik.Kehadiran 

 
4 Hidyat Firli. (2017). Skripsi Perilaku Keagamaan Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam, UIN Raden Intan Lampung. 
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anak bagi orang tua, terlebih anak pertama mampu membawa dan 

menambah keharmonisan hubungan dalam keluarga. Ada harapan 

besar dari setiap hal yang dilakukan oleh orang tua seringkali 

melakukan berbagai upaya agar anak yang dilahirkan nantinya 

memperoleh kemudahan mulai dari proses kehamilan sampai 

kelahiran.  

Salah satu dari kebudayaan tersebut terdapat di Indonesia 

adalah yang dilakukan oleh masyarakat Jawa atau suku Jawa. 

Siswanto (2009) masyarakat Jawa adalah kesatuan hidup orang-

orang Jawa yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat 

sistem norma, dan sistem budaya Jawa yang bersifat kontinyu, dan 

yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama yaitu orang Jawa. 

Masyarakat Jawa mempunyai beragam tradisi yang merupakan 

warisan nenek moyang.Tradisi itu sendiri dilakukan sebagai suatu 

perencanaan, tindakan, dan perbuatan yang sudah menjadi tata nilai 

luhur.Tata nilai luhur tersebut sudah menjadi warisan secaraturun-

temurun5. 

Tradisi (bahasa latin: tradition, diteruskan) atau kebiasaan 

dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 

dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat biasayanya dari suatu negara , kebudayaan, 

waktu, atau agama yang sama. Hal  yang paling mendasar dari tradisi 

adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi 

baik tertulis maupun lisan karena tanpa adanya ini semua tradisi 

dapatpunah. 

Mitoni adalah selametan yang dilakukan pada saat bayi 

berumur tujuh bulan dalam kandungan.Selametan mitoni ini sejak 

dahulu hingga sekarang tetap dilakukan, bahkan dilakukan cukup 

meriah bagi meraka yang mampu. Jadi tradisi mitoni adalah tradisi 

tujuh bulan dalam kandungan seorang ibu yang dilakukan sejak 

lama dan menjadi bagian dari kehiduan suatu kelompok 

 
5 Ritonga Supardi, dkk. (2020). Tradisi Mitoni Masyarakat Jawa Di 

Desa Bagan.At-Thullab: Jurnal Of Islamic Studies, 1.1, 58-78. 
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masyarakat.Tradisi ini berasal dari nenek moyang kemudian 

diteruskan dari generasi ke generasi masyarakat jawa. Dalam Al-

Quran juga menjelaskan bahwa anak itu adalah salah satu amanah 

yang dititipkan oleh Allah SWT kepada orang tua, salah satu ayat 

yang menjelaskannya adalah surah Al-An’am ayat 98 : 

 

                                    

              

“Dan Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu, maka 

bagimu ada tempat menetap dan tempat simpanan.Sesungguhnya 

kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran kami kepada orang-

orang yang mengetahui”. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia 

berkembang dari seorang diri yakni Adam As dan istrinya manusia 

berkembang biak atau menciptakan manusia jenis yang satu. Allah 

telah memulai penciptaan manusia dari Adam, dimana Allah 

menciptakannya dari tanah basah, kemudian Allah SWT menjadikan 

tempat tinggal dimana manusia pernah tinggal di dalamnya yaitu 

rahim kaum wanita, dan Allah SWT juga menjadikan tempat 

penyimpanan yaitu tulang laki-laki. Ayat ini juga berbicara tentang 

asal kejadian manusia yang sama dari seorang ayah dan ibu ataupun 

sperma ayah dan ovum (sel telur) ibu, tetapi disini juga tersirat 

sebuah pesan, bahwa hakikat kemanusiaan orang perorang itu setara 

atau sama, karena walaupun berbeda-beda ayah dan ibu, tetapi unsur 

dan proses kejadiannya sama. Setelah sampai pada masanya barulah 

dilahirkan ke dunia dalam keadaan tidak mengetahuiapa-apa6. 

 
6Rofi’ah Umi. (2021). Pembacaan Surah At-Taubah Dalam Tradisi 

Mitoni(kajian living qur’an di Desa Pliken Kecamatan Kembaran 

Kabupaten Banyumas). 
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Desa Bandungbaru merupakan salah satu desa yang didaerah 

Kabupaten Pringsewu, masyarakat yang berada di Desa 

Bandungbaru sekitar 5.347 jiwa dengan luas wilayah 594.000 

hektar.Desa Bandungbaru berpenghasilan sehari- hari sebagai petani 

dan pedagang. 

Menurut bapak Samirun adapun beberapa tahapan dalam 

Tradisi Mitoni yang dilakukan pada zaman dahulu meliputi : 

sungkeman, siraman brojolan yang terdiri dari upacara memasukan 

telur ayam kampong kedalam kain calon ibu oleh sang suami, 

memutus lawe atau lilitan benang atau janur, memasukan kelapa 

gading muda, memecahkan periuk dan gayung, meminum jamu 

sorongan, nyolong entong dan berganti busana.Sedangkan tahapan 

yang dilakukan pada saat ini yang masih dilakukan Didesa Bandung 

baru meliputi : Sungkeman dilanjut kan dengan acara Siraman atau 

mandi  dengan tujuh air dari tujuh sumur yang diharapkan agar calon 

ibu memiliki kebersihan jiwa-raga, setelah itu acara selanjutnya 

yaitu calon ibu memasuki upacara ganti busana sebanyak 7 kain 

panjang atau kamben yang memiliki berbagai arti atau makna seperti 

Sidomukti yang memiliki arti kebahagiaan, Sidoluhur yang memiliki 

arti kemuliaan, Semen rama yang memiliki arti agar cinta kedua 

orang tua bertahan selamanya, Udan iris yang memiliki arti agar 

kehadirannya menyenangkan untuk orang dan sekitarnya, Cakar 

ayam yang memiliki arti Kemandirian dan kain Lurik bermotif lasem 

yang memiliki arti kesederhanaan 7. Lalu acara selanjutnya 

dilakukan setelah shalat ashar yaitu membaca 7 surat yang memiliki 

makna dan tujuan yg berbeda biasanya surah yang dibaga pada acara 

mitoni ini seperti QS. Al- Kahfi, QS. Maryam, QS. Yasin, QS. Al-

Rahman, QS. Al-Nur, QS. Al-Waqiah, dan QS Luqman. Setelah 

membaca 7 surah itu dilanjutkan membagikan 7 leyeh atau cobek 

kepada 7 orang yang biasanya diberikan kepada tokoh masyarakat 

yang ada didesa, lalu acara selanjutnya dilakukan setelah shalat 

 
7Samirun, “Data wawancara dengan tokoh desa Bandungbaru” 8 

Agustus 2022. 
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Maghrib yaitu acara syukuran yang biasanya dilakukan oleh sanak 

sodara dan tetangga sekitar yang bertujuan untuk mendoakan 

kelancaran sang calon ibu agar di perlancar dalam proses persalinan, 

setelah itu acara terakhir yaitu pembagian Takir ataubesek. 

 Sebelum acara dimitoni selesai biasanya calon ibu juga 

mendapatkan wejangan dari tokoh masyarakat setempat agar selalu 

mementingkan kesehatan dan gizi bagi calon buah hati sehingga 

diberi kesehatan dan kelancaran dalam persalinan nanti.Menurut 

tradisi orang jawa waktu untuk melaksanakan upacara mitoni dipilih 

hari khusus yaitu biasanya hari selasa atau hari sabtu.karena menurut 

keyakinan orang Jawa hari selasa dan hari sabtu banyak memiliki 

pitulungan (Pertolongan). 

Tradisi yang terdapat di desa Bandungbaru sendiri yakni tradisi 

mitoni atau biasa dikenal  dengan tradisi tujuh bulan bagi perempuan 

yang hamil. Masyarakat Bandungbaru masih melakukan kebiasaan 

yaitu pada tradisi mitoni, adat kehamilan tujuh bulan pada 

perempuan jawa yang ada didesa tersebut.Masyarakat Bandungbaru 

merasa tradisi mitoni sebagai tradisi yang ada nilai sosial seperti saat 

mempersiapkan acara tersebut banyak melibatkan masyarakat 

sekitar untuk saling bergotong royong termasuk tokoh 

masyarakat.Dalam hal ini dijelaskan pada data yang didapat bahwa 

terdapat masyarakat di desa Bandungbaru yang masih melakukan 

tradisi mitoni itusendiri8. 

Perbedaan tradisi mitoni di desa Bandungbaru dengan desa 

Sendang Agung terletak pada tradisi pembagian 7 leyeh atau cobek 

dalam kegiatan ini 7 leyeh ditujukan untuk simbol 

terimakasih.Sedangkan di desa Sendang Agung terdapat tradisi 

jualan rujak yang mana dalam hal ini calon ayah dan calon ibu 

memeragakan berjualan rujak, dimana uang yang dipakai untuk 

membeli yakni menggunakan uang koin sebagai media membeli 

 
8Mutma.(2017). Pemaknaan Tradisi Mitoni Adat Jawa Tengah Pada 

Pasangan Jawa Dan Padang.Konstruksi Media Republika Online Terhadap 

Pidato Pelantikan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan, 01, 657-67. 
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rujak tersebut. 

Nilai sosial sesuatu yang dianggap baik dan terus diinginkan 

bahkan dicita-citakan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.Oleh karenanya sesuatu yang memiliki nilai jika 

berguna dan berharga di masyarakat seperti nilai kebenaran, 

keindahan, moral atau etis dan agama.Nilai juga bisa dikatakan 

sebagai ukuran sikap atau rasa oleh individu maupun kelompok 

masyarakat yang berkaitan dengan kondisi baik buruk atau benar 

salah serta suka baik material maupun non material dan tidak suka 

pada sebuah objek.Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa nilai 

merupakan sesuatu ukuran baik buruk terkait tingkah laku yang ada 

di dalam kehidupan masyarakat tersebut.nilai juga bisa anggap 

Sebagai cerminan budaya masyarakat atau kelompok masyarakat9. 

secara sederhana nilai sosial adalah sesuatu yang diinginkan atau 

dianggap penting oleh masyarakat dalam berkehidupan, dimana 

masyarakat dalam berperilaku sebagai tindakan manusia. dari sini 

dapat dipahami bahwa wujud nilai kehidupan adalah sesuatu yang 

berharga karena di dalamnya mampu membedakan baik dan benar, 

Indah tidak indah yang terwujud di masyarakat berupa penghargaan, 

pujian, hukuman. nilai sosial tersebut diakui bersama sebagai 

kesepakatan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang damai 

sejahtera dengan bersama- sama. 

Nilai sosial yang terdapat pada tradisi mitoni yang ada di desa 

Bandungbaru adalah saling gotong royong apabila ada warga yang 

melaksanakan tradisi mitoni ataupun tardisi lainnya, membantu 

menyiapkan persiapan tradisi, memberikan dorongan dalam 

mewujudkan keinginan dan peranannya untuk saling membantu dan 

menjadi alat solidaritas di kelompok masyarakat. Nilai sosial juga 

bisa dijadikan pegangan hidup dalam berperilaku di masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari.Karena nilai sosial tidak didapatkan 

 
9 Machmudah Umi. (2016). Budaya Mitoni ( Analisa Nilai-Nilai 

Islam Dalam Membangun Semangat Ekonomi. El- Harakah 

(TerakreditasiI). 18.2, 185. 
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oleh faktor keturunan orang tua namun di dapatkan dari ajaran orang 

tua pada anaknya.Nilai sosial yang tercermin dalam tradisi mitoni 

yaitu Gotong Royong. Namun dalam tradisi Mitoni didesa 

Bandungbaru ini nilai sosial yang terkandung selain gotong royong 

terdapat juga menampilkan identitas sosial ditengah masyarakat 

seperti apabila kegiatan tradisi mitoni dilakukan pada kaum atas 

biasannya masyarakat yang hadir sangat banyak sedangkan apabila 

dilakukan pada kaum menegah kebawah cenderung sepi karena 

terkadang kaum atas atau orang-orang kaya lebih mementingkan 

kepuasan pribadi dibandingkan dengan kebudayaan nya sehingga 

membuat kesenjangan sosial ditengahmasyarakat. 

Menurut Weber keagamaaan merupakan suatu dorongan yang 

kuat dalam semangat mencari ekonomi dalam berbagai bentuk 

terutama yang di kembangkan oleh Protestan, Pandangan Weber 

mengenai hal ini adalah penolakan terhadap tradisi, atau perubahan 

sangat cepat dalam metode dan evaluasi terhadap kegiatan ekonomi, 

tidak akan mungkin terjadi tanpa dorongan moral dan agama. agama 

menjadipenting sehubungan dengan unsur-unsur pengalaman 

manusia yang diperoleh dari ketidakpastian, ketidakberdayaan dan 

kelangkaan yang memang merupakan karakteristik 

fundamentalkondisimanusia10. 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan warga Bandungbaru 

dalam pelaksanaan tradisi mitoni adalah pegajian yang merupakan 

salah satu rangkaian sebelum melakukan tradisi tersebut.Dalam 

pengajian ini pihak keluarga biasanya mengundang warga- warga 

sekitar dan beberapa tokoh agama untuk menuntun jalannya 

pengajian. Didalam pengajian ini juga terdapat serangkaian kegiatan 

lainnya biasanya pihak rumah menyiapkan makanan untuk dimakan 

bersama setelah acara pengajian selesa . 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

 
10Khaerani, dkk.(2019). Analisis Nilai-Nilai Dalam Tradisi 

Tingkeban Pada Masyarakat Jawa Di Desa Cendana Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin.Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Vol.6, No.1.  
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melakukan penelitian terkait masalah nilai-nilai sosial dan 

keagamaan pada tradisi mitoni. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus dan subfokus penelitian adalah mencari kemungkinan-

kemungkinan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini 

dilakukan pada masyarakat Desa Bandungbaru Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini akan memfokuskan 

permasalahan sebagai berikut : kegiatan tradisi mitoni, kegiatan 

sosial masyarakat dalam melaksanakan tradisi. Subfokus dalam 

penelitian ini akan berfokus kepadanilai sosial dalam tradisi mitoni 

yang dilakukan masyakarat Desa Bandungbaru, untuk mengetahui 

kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat Desa 

Bandungbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan didalam 

identifikasi dan batasan masalah yang akan ditemukan jawabannya 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apasaja Nilai-Nilai Sosial Pada Tradisi Mitoni di Desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

2. Apa saja Nilai-Nilai  Keagamaan Pada Tradisi Mitoni di Desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah yang telah peneliti uraikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Sosial yang terdapat pada tradisi 

mitoni di Desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu 

2. Untuk mengetahui  Nilai-Nilai Keagamaan Pada Tradisi Mitoni 

di Desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Secara teoritis: 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi 

untuk civitas akademika khususnya program studi Sosiologi 

Agama tentang nilai sosial dan keagamaan pada tradisi mitoni 

masyarakat. 

b. Semoga penelitian ini dapat mengembangkan kajian teori 

sosiologi mengenai nilai sosial dan keagamaan khususnya di 

program studi Sosiologi Agama fakultas ushuluddin UIN 

Raden Intan Lampung. 

2. Secara praktis: 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penulis lain 

yang meneliti tentang Tradisi Mitoni. 

b. Semoga hasil penelitian ini bisa menambah wawasan 

bagipembacanya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu bertujuan agar peneliti mengetahui 

hal yang telah diteliti dan yang belum diteliti kemudian peneliti 

disini mengidentifikasi beberapa karya ilmiah sebagai bahan 

referensi dalam penelitian ini. 

1. Jurnal oleh Imam Subqi, Universitas Salatiga, 2020, yang 

berjudul “Nilai-nilai Sosial-Religius dalam Tradisi Meron di 

Masyarakat Gunung Kendeng Kabupaten Pati”.jurnal ini 

membahas tentang bagaimana nilai- nilai sosial religius dalam 

tradisi meron di masyarakat Gunung Kendeng Kabupaten Pati, 

perbedaan penelitian ini terletak pada metode pendekatan. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan Antropologi sedangkan 

dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
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Antropologi dan Sosiologi11. 

2. Skripsi oleh Citra Asri Nopiyanti, Jurusan Sosiologi Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, yang berjudul 

“Kenduri Dan Nilai- Nilai Sosial Keagamaan Di Dusun 

Potro,Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi ini 

membahas tentang bagaimana nilai- nilai sosial keagamaan 

dilakukan pada tradisi kenduri di Dusun Potro, sedangkan dalam 

penelitian penulis memfokuskan pada bagaimana nila- nilai 

sosial dan keagamaan yang terdapat pada tradisi mitoni di Desa 

Bandungbaru12. 

3. Jurnal oleh Yohanes Boanergis, Universitas Kristen Satya 

Wacana, Salatiga, yang berjudul “Tradisi Mitoni Sebagai Perekat 

Sosial Budaya Masyarakat Jawa”. Jurnal ini membahas tentang 

tradisi mitoni sebagai perekat sosial budaya pada masyarakat 

jawa, perbedaan terletak pada fokus penelitian yaitu dalam 

penelitiam Yohanes Boanergis memfokuskan kepada tradisi 

mitoni sebagai perekat sosial budaya, sedangkan dalam 

penelitian penulis memfokuskan pada nilai- nilai sosial dan 

keagamaa terdapat pada tradisi mitoni di DesaBandungbaru13. 

4. Skripsi oleh Vera Widiya Ningsih, Jurusan Sosiologi Agama, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Bukit Tinggi, 

yang berjudul “Solidaritas Sosial Dalam Tradisi Mitoni Di Desa 

Bukit Sari Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten Bungo. Skripsi ini 

membahas tentang solidaritas sosial dalam tradisi mitoni di desa 

Bukit Sari, perbedaan terletak pada fokus penelitian yaitu dalam 

 
11 Imam Subqi.(2020). Nilai-Nilai Sosial Religius Dalam Tradisi 

Meron Di Masyarakat Gunung Kendeng Kabupaten Pati.Heritage: Journal 

Of Social Studies, 1.2, 171-184. 
12 Citra Asri Nopiyanti. (2019). Kenduri Dan Nilai-Nilai Sosial 

Keagamaan Di Dusun Potro, Purwobinangun, Pakem, Sleman 

Yogyakarta.Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2. 
13 Yohanes Boanergis,dkk. (2019). Tradisi Mitoni Sebagai Perekat 

Sosial Budaya Masyarakat Jawa.Jurnal Ilmu Budaya, 16, 49-62. 
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.penelitian Vera Widiya Ningsih memfokuskan kepada 

solidaritas sosial dalam tradisi mitoni, sedangkan dalam 

penelitian penulus memfokuskan pada nilai- nilai sosial dan 

keagamaan pada tradisi mitoni di desa Bandungbaru14. 

5. Skripsi oleh Senno, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Program 

studi Aqidah dan Filsafat Pasca Sarjana, IAIN Bengkulu, yang 

berjudul “Filosofi Mitoni Masyarakat Jawa dikota Arga 

Makmur”. Skripsi ini membahas tentang Filosofi Mitoni 

Masyarakat Jawa dikota Arga Makmur,perbedaan terletak pada 

fokus penelitian yaitu dalam penelitian Senno memfokuskan 

pada Filosofimitoni masyarakat Jawa, sedangkan dalam 

penelitian penulus memfokuskan pada nilai- nilai sosial dan 

keagamaan pada tradisi mitoni di desa Bandungbaru15. 

 

Jika dilihat dari semua penelitian terdahulu maka masing-

massing peneliti berbeda fokus penelitiannya serta hasil yang 

diperoleh dari penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Imam 

Subqi, berfokus pada metode pendekatan yang menggunakan 

pendekatan antropologi, penelitian yang dilakukan Cotra Asri 

Nopiyanti berfokus pada proses nilai-nilai sosial keagamaan pada 

tradisi kenduri, penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Boanergis 

berfokus pada proses tradisi mitoni sebagai perekat sosial budaya, 

penelitian yang dilakukan oleh Vera Widiya Ningsih berfokus pada 

proses solidaritas sosial dalam tradisi mitoni, penelitian yang 

dilakukan oleh Senno berfokus pada filosofi mitoni masyarakat 

jawa.  

Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian terdahulu baik pada fokus dan hasilnya. 

 
14 Vera Widiya Ningsih. (2019). Solidaritas Sosial Dalam Tradisi 

Mitoni Di Desa Bukit Sari Kecamatan Jujuhan Ilir Kabupaten 

Bungo.Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bukit Tinggi. 
15Senno.(2022). Tradisi Mitoni Masyarakat Jawa Di Kota Arga 

Makmur (Perspektif Filsafat Islam).Journal Manthiq, VI. 
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Pada penelitian kali ini penelitiannya berfokus membahas proses 

dan metode nilai-nilai sosial dan keagamaan pada tradisi mitoni di 

desa Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini ialah kualitatif setelah data 

terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan, maka 

langkah selanjutnya adalah menghimpun dan mengelola data 

yang sudah terkumpul dengan cara mengklarifikasikan semua 

jawaban untuk dianalisa dengan menggunakan teknik analisa 

kualitatif16. Teknik analisa kualitatif digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori  untuk 

diambil suatu kesimpulan. 

Dalam hal ini peneliti menggunaka 2 pendekatan yaitu: 

a. Pendekatan sosiologis 

Peneliti menggunakan logika-logika dan teori- teori sosial, 

baik teori klasik maupun teori modern untuk menggambarkan 

fenomena peristiwa yang berdekatan dengan masyarakat serta 

pengaruhnya bagi masyarakat.Pendekatan ini dilakukan 

untuk mengetahui perilaku sosial masyarakat sebagai objek 

penelitian. Menurut Hasan Shadily pendekatan sosiologis 

adalah pendekatan yag mempelajari tatanan kehidupan 

bersama di dalam masyarakat.  

 

b. Pendekatan antropologis 

Pendekatan antropologis yaitu ilmu pengetahuan tentang 

manusia dan kebudayaan. Pendekatan antropolis digunakan 

sebagai sudut pandang atau cara melihat dan memperlakukan 

sesuatu gejala yang menjadi sudut pandang kebudayaan. 

Pendekatan yang digunakan antropologis dalam meneliti 

 
16Sudaryono.(2019). Metode Penelitian. Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada.  
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keagamaan adalah pendekatan simbol yaitu agama sebagai 

kebudayaan yang penuh dengan simbol-simbol.Dalam 

penelitian ini berkaitan dengan simbol-simbol yang terdapat 

di dalam tradisi mitoni. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Reserch), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam terhadap organisasi, lembaga, atau gejala- gejala 

tertentu. 

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah kualitatif 

yang memanfaatkan data  lapangan untuk verifikasi teori yang 

timbul dilapangan dan terus menerus disempurnakan selama 

proses penelitian berlangsung yang dilakukan secara berulang- 

ulang. Selain itu penelitian kualitatif juga adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan telah dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada17. Dengan penulis 

memakai jenis penelitian ini maka penulis akan memaparkan 

pernyataan apa yang dihasilkan oleh peneliti dengan bahasanya 

dan tidak memakai angka- angka. Dalam penelitian ini, lokasi 

atau tempat yang akan dijadikan penelitian adalah Desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih KabupatenPringsewu. 

3. SifatPenelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, menurut Anwar Sanusi, 

penelitian deskriptif adalah penggambaran tentang peristiwa atau 

kejadian- kejadian, sifat sekumpulan di daerah tertentu dengan 

mencari informasi yang dibutuhkan, justifikasi kondisi, lalu 

membuat kegiatan, evaluasi sehingga diperoleh gambaran yang 

jelas untuk mengambil kesimpulan18. Sehingga penulis dalam 

 
17Samsu. (2017). Metodologi Penelitian : Teori dan Aplikasi 

Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D (Jambi: Pusaka), 65.  
18 Soerjono Soekanto. (1985). Max Weber Konsep-Konsep Dasar 

dalam Sosiologi. Jakarta: CV Rajawali. 
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penelitian ini, ingin mendeskripsikan bagaimana Nilai-Nilai 

Sosial dan Keagamaan pada tradisi mitoni oleh kepala Desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah objek dari mana data diperoleh.Fokus 

penelitian ini lebih kepada persoalan bagaimana nilai sosial dan 

keagamaan yang terdapat pada tradisi mitoni masyarakat desa 

Bandungbaru. Oleh karena itu sumber data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

responden atau objek yang penulis telit19.Dalam hal ini data 

primer yang diperoleh dari peneliti bersumber dari yang 

terkait berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dalam penelitian ini adalah desa Bandungbaru. Wawancara 

dilakukan dengan kepala desa, tokoh masyarakat, dan warga 

masyarakat karena mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

1. Informan  

Dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi dari 

data yang harus di teliti yaitu membutuhkan seoseorang yang 

bisa mampu memahami masalah umum serta anatomi 

masyarakat tempat penelitian dari sebuah penelitian yang biasa 

di sebut dengan informan.20Berkenaan dengan pengertian 

pemilihan informan dalam penelitian kualitatif, maka dalam 

prosedur sampling yang paling penting yaitu bagaimana 

menentukan informasi kunci (key informan) atau situasi sosial 

tertentu dengan syarat sesuai dengan focus dari penelitian 

 
19Lexy J Moleong.(2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 6. 
20Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Public, Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 

107.  
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sebagai awal dari pemberi informasi.21Oleh karena itu, 

pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling atau dikenal juga dengan metode 

dimana peneliti memilih sampel berdasarkan pengetahuan 

penelitian tentang sample yang akan dipilih.22 

 Informan merupakan individu ataupun kelompok yang 

memberikan suatu informasi kepada sebuah agensi. 

Hendrasono dalam Suyanto membagi Informan penulisan 

menjadi 3 macam,23 yaitu : 

a. Informan kunci atau key informan, yaitu orang yang 

memiliki serta memahami informasi yang diperlukan 

dalam penulisan. Orang yang menjadi informan kunci 

dalam penelitian ini adalah Bapak Samirrun sebagai tokoh 

masyarakat yang mengerti mengenai tradisi Mitoni. 

b. Informan utama, yaitu orang yang terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang diamati. Informan utama dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bapak Mashuri selaku tokoh agama yang terdapat di 

desa Bandung baru. 

2. Bapak Slamet Riadi selaku kepala Lurah Desa 

Bandungbaru. 

3. Bapak Mushonep selaku salah satu RT yang terdapat 

di Desa Baandungbaru. 

4. Bapak Anisul Fuad Selaku aparatur desa Bandungbaru. 

c. Informan Tambahan, yaitu orang yang mampu 

memberikan informasi walaupun tidak langsung ikut 

terlibat dalam interaksi sosial yang diamati akan tetapi 

memberikan informasi tambahan yang diperlukan penulis 

 
21Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010),  53. 
22Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, Dan 

Ilmu Sosial Lainnya, 109. 
23 Suyanto, Metode Penelitian  Sosial : Berbagi Alternatif Pendekatan ( 

Jakarta: Prenadamedia, 2005). 171-172. 
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sebagai. Pelengkap data penelitian, penulis memerlukan 

informan yang berasal dari Desa Bandungbaru yang 

menjadi objek penelitian ini. Informan tambahan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Ibu Ningsih selaku masyarakat yang pernah melakukan 

tradisi Mitoni. 

2. Bapak Munaji selaku masyarakat yang pernah 

melakukan tradisi Mitoni. 

3. Bapak Sumarno selaku masyarakat yang pernah 

melakukan tradisi Mitoni. 

Bapak Edwin Gusmawan selaku masyarakat yang pernah 

melakukan tradisi Mitoni 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa bandungbaru Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

b. DataSekunder 

Data sekunder adalah data yang lebih dulu di kumpulkan dan 

dilaporkan oleh seseorang atau instansi yang terkait dilar dari 

penelitian itu sendiri, walaupun yang di kumpulkan 

sesungguhnya adalah data yang asli.Data sekunder di peroleh 

dari kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal maupun artikel 

yang relevan dengan penelitian ini, yaitu tentang nila- nilai 

sosial dan keagamaan pada tradisi mitoni di desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dibagi menjadi empat metode, yaitu metode 

pengumpulan data, metode penyajian data, metode analisis data, 

dan metode penarikan kesimpulan24. Metode-metode tersebut 

akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu usaha dasar untuk mengumpulkan 

 
24Raihan.(2017). Metodologi Penelitian. Jakarta: Universitas Islam 

Jakarta, 81. 
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data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang 

berstandar.Observasi di maksudkan sebagai pengamatan serta 

pencatatan fenomena yang diteliti. Observasi ini menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan 

tujuan penelitian yang direncanakandan dicatat secara 

sistematis, serta  dapat dikontrol keandalandan kesahihannya. 

Secara luas atau pengamatan setiap kegiatan untuk melakukan 

pengukuran. Secara sempitnya yaitu pengamatan dengan 

menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan25.Observasi akan 

dilaksanakan secara langsung terhadap nilai- nilai sosial dan 

keagamaan tradisi mitoni di desa Bandungbaru Kecamatan 

Adiluwih KabupatenPringsewu. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan. Menurut Sugiono wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, namun hal tersebut apabila 

peneliti mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. 

Wawancara yang digunakan adalah tidak terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur sendiri merupakan wawancara 

yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis danlengkap. 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Karena 

menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam suatu penelitian. Wawancara 

 
25Suyitno. (2018). Metode Penelitian Kualitatif : Konsep Prinsip 

dan Operasionalnya. Tulungagung: Akademia Pustaka, 109.  
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(interview) dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara 

bertanya langsung secara bertatap muka (face to face). Namun 

demikian teknik wawancara dalam penelitian ini harus 

dilakukan secara langsung. Informan dari penelitian ini 

adalah Slamet Riadi sebagai Kepala desa Bandungbaru, 

Anisul Fuad sebagai salah satu Aparatur desa, Musonep 

sebagai salah satu Ketua RT, Mashuri sebagai salah satu 

Tokoh agama yang ada didesa Bandungbaru, Samirun sebagai 

Tokoh masyarakat Jawa didesa Bandungbaru, Ibu Ningsih, 

Munaji, Edwin Gusmawan, Sumarno sebagai warga desa dan 

narasumber yang pernah melaksanakan tradisi mitoni 

didesaBandungbaru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data dengan mempelajari dan 

mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, data statistic serta 

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.Dokumentasi ini 

untuk mempermudah dalam mengecek kebenaran suatu 

kejadian ataupun data-data yang akan disajikan oleh peneliti. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

buku harian, laporan dokumen lainnya, foto-foto untuk 

menambahkan data penelitian tradisi mitoni di desa 

Bandungbaru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

6. Analisis Dan Penyajian Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak pengumpulan data awal dilakukan secara mendalam. 

Adapun teknik yang akan digunakan untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh adalah teknik analisis kualitatif model Miles 

dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikankesimpulan26. 

 
26 Ulber Silalahi. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT 

Refika Aditama.  
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a. ReduksiData 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik 

dan diverifikasi. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat 

disederhanakan dan transformasikan dalam aneka macam 

cara melalui seleksi ketat. Untuk peneliti melakukan reduksi 

data yang diambil dari lapangan terkait nilai- nilai sosial dan 

keagamaan tradisi mitoni di desa Bandungbaru Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

b. Penyajian Data (DataDisplay) 

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowcard dan sejenisnya27. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

 

c. Penarikan Kesimpulan danVerifikasi 

Menurut Miles dan Huberman adalah penarikan simpulan dan 

verfikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- 

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid dan 

 
27 Suharsimi Arikunto. (2016). Prosedur Penelitian suatu 

Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
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Reduksi Data 
Verifikasi/ 

Penarikan 

Kesimpulan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

simpulan yang kredibel. Secara skematis proses analisis data 

menggunakan model analisis dan interaktif Miles dan 

Huberman dapat dilihat pada bagan berikut : 

 

Pengumpulan Data 
 Penyajian 

Data  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas pada bab sebelumnya terkait 

dengan Nilai-Nilai Sosial Dan Keagamaan Pada Tradisi Mitoni 

didesa Bandungbaru maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai-Nilai Sosial Pada Tradisi Mitoni di Desa Bandung Baru 

Masyarakat berperan sebagai wadah dalam menjaga 

kelestarian suatu tradisi, sedangkan tradisi memiliki nilai nilai 

sosial yang berperan dalam menjaga keberlangsungan 

kehidupan masyarakat. Nilai sosial itu sendiri merupakan 

konsep abstrak dalam diri manusia mengenai apa yang 

dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Adapun nilai-nilai 

sosial pada tradisi mitoni adalah silaturahmi antar warga, 

kebersamaan, kepedulian sosial dan sikap kekeluargaan. 

Hubungan yang didasari oleh keterikatan dan rasa senasib 

merupakan wujud nyata dari hubungan bersama yang 

melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat 

kekerabatan antara warga dengan memperlakukan satu dengan 

yang lain layaknya saudara. Hal ini menguatkan teori dari 

Sunarto tentang bentuk-bentuk nilai sosial. 

b. Nilai-Nilai Keagamaan Pada Tradisi Mitoni di Desa Bandung 

Baru 

Dalam tradisi mitoni didesa Bandungbaru terdapat 

lima Niali-Nilai keagamaan yaitu yang pertama, Nilai 

Keimanan , Nilai ini terwujud dalam bentuk pengharapan 

terhadap Tuhan. Hal tersebut karena masyarakat memiliki 

keyakinan bahwa Tuhan YangMahaEsaakan memberikan 

rahmatdanberkahsehingga bayi yang akan dilahirkan selamat 

dan sehat. Kedua, Nilai Ibadah, Nilai ini   pelaksanaannya 

secara keseluruhan merupakan praktek keagamaan, mulai dari 

persiapan sampai tahap-tahap pelaksanaan, sebab dilandasi 

oleh suatu keyakinan. ,Ketiga Nilai Tawakkal, dimensi ini 

berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh 

penganut suatu agama. Keempat, Nilai pengetahuan agama, 

Nilai ini erat kaitanya dengan pengetahuan seseorang terkait 
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dengan ajaran-ajaran yang ada dalam agamanya. Kelima Nilai 

Tolong-Menolong ,Dalam tradisi mitoni terletak pada 

kehidupan keseharian yang dilakukan oleh suatu masyarakat 

seperti membantu dengan sesama apabila ada seseorang yang 

sedang membutuhkan bantuan.Hal Ini Sesuai Dengan teori dari 

Glock and Stark tentang Nilai Keagaman. 

 

    B.SARAN  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan diatas 

maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Sebelum nilai-nilai adat istiadat ini pudar seiring dengan 

berjalannya waktu , maka perlu sedini mungkin tradisi ini perlu 

di wariskan kepada generasi selanjutnya agar tradisi Mitoni ini 

tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman. 

2. Diharapkan kepada masyarakat suku Jawa Desa Bandungbaru 

kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu untuk 

memperhatikan makna yang terdapat dalam tradisi mitoni, agar 

masyarakat dapat memeahami makna dan pesan yang 

terkandung dalam tradisi mitoni. 

3. Bagi peneliti selanjutnya masih perlu dilakukan penelitian yang 

lebih komperhensif mengenai Nilai-nilai sosial dan keagaman 

pada tradisi Mitoni. 
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